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ABSTRAK
Elis Siti Soelistyaningsih. NIM. S131208007. 2016. Kajian Terjemahan Verba SAY 
pada  Tuturan Langsung dalam Tiga Versi Terjemahan Novel The Old Man and the 
Sea  (Sebuah Kajian Terjemahan Dengan Pendekatan Pragmatik).Tesis. Pembimbing I: 
Prof. Drs. M.R. Nababan, M.Ed., M.A., Ph.D. Pembimbing II: Prof. Dr. Djatmika, MA. 
Program Magister Linguistik, Minat Utama Linguistik Penerjemahan. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.
Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui jenis padanan yang dipilih oleh masing-
masing penerjemah untuk kata kerja say yang terdapat pada tuturan langsung dalam novel 
The Old Man and the Sea, 2) untuk mendeskripsikan teknik penerjemahan yang digunakan 
oleh masing-masing penerjemah tersebut untuk mewujudkan padanan dari kata kerja say
yang terdapat pada tuturan langsung dalam novel The Old Man and the Sea, 3) untuk 
mengetahui tingkat kesepadanan  makna ilokusi kata kerja say  tersebut dengan makna 
ilokusi pada reported clause-nya apabila penerjemah memilih padanan pragmatik, 4) untuk 
mengetahui tingkat kekonsistenan masing-masing penerjemah dalam menggunakan 
padanan pragmatik dan teknik ekplisitasi  dalam menerjemahkan kata kerja say yang 
terdapat pada tuturan langsung dalam novel The Old Man and the Sea dan 5) untuk 
mendeskripsikan dampak dari padanan dan teknik penerjemahan yang digunakan masing-
masing penerjemah pada kualitas terjemahan mereka.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif  dan designnya berupa studi 
kasus ganda. Datanya berupa verba say yang bersumber pada novel The Old Man and the 
Sea dan tiga versi terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Data tentang kualitas 
terjemahan bersumber dari rater. Data tersebut dicuplik dengan teknik analisis dokumen, 
kuesionar FGD dan dianalisis dengan menerapkan teknik analisa data dari Spradley yang 
terdiri atas analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial dan analisis tema 
budaya. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum digunakan dua jenis 
padanan, yaitu padanan gramatikal dan padanan pragmatik dan dua jenis teknik 
penerjemahan, yaitu teknik padanan mapan dan teknik ekplisitasi. Meskipun padanan 
pragmatik dan teknik ekplisitasi tidak secara konsisten diterapkan, penerapannya 
berdampak positif pada kualitas terjemahan. Kasus yang sama juga terjadi ketika padanan 
gramatikal dan teknik padanan mapan diterapkan. Hal itu menunjukkan bahwa penerapan 
kedua jenis padanan dan kedua jenis teknik penerjemahan tersebut merupakan persoalan 
pilihan bagi pembaca sasaran. Sebaliknya, ketiadaan padanan dan penerapkan teknik 
penghilangan berpengaruh negatif pada kualitas terjemahan. Hasil penelitian juga 
menunjukkan  bahwa latar belakang pendidikan penerjemah sangat berpengaruh pada cara 
mereka menerjemahkan verba say tersebut ke dalam bahasa Indonesia. 
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan bahwa dalam menerjemahkan kata 
kerja say pada tuturan langsung sebaiknya diterapkan teknik eksplitasi karena melalui cara 
itu terjemahan akan lebih variatif dan dapat dipahami dengan mudah.Penelitianini hanya 
terfokus pada terjemahan kata kerja say. Penulis menyarankan perlunya dilakukan
penelitian lanjutan perihal tuturan-tuturan yang implicit pada tataran-tataran yang lebih
tinggi dengan tetap menggunakan pendekatan pragmatik.
Kata kunci : padanan gramatikal, padanan pragmatik, teknik penerjemahan, kualitas 
terjemahan
ABSTRACT
Elis Siti Soelistyaningsih. 2016. A Translation Analysis of the Verb “Say” in Reported 
Speeches as Found in Three Versions of the Translation of The Old Man and the Sea  
(A Pragmatic Approach).Thesis. Supervisor I: Prof. Drs. M.R. Nababan, M.Ed., M.A., 
Ph.D., Supervisor II: Prof. Dr. Djatmika, MA. Masters Degree Program in  Linguistics, 
Majoring in Translation. Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
This study examines three versions of translation of  the verb say found in The Old 
Man and the Sea. It was designed 1) to find out the types of equivalence chosen by each 
translator, 2) to describe the translation techniques applied to realize the equivalence, 3) to 
know whether the illocuionary meaning the verb say in the reporting clause is equvalent to 
the illocucionary meaning of its reported clause, 4) to find out the degree of consistency of 
the use of the pragmatic equivalence and the explicitation technique, and 5) to reveal the 
impact of the application of the type of equivalence and translation technique on the 
translation quality.  
The study belongs to a descriptive-qualitative research with a multiple-case design. 
Its data are in the forms of verb say in reporting speeches found in  The Old Man and the 
Sea and their three translation versions in Indonesian. The data for the study were gathered 
using content analysis technique, questionnaire and FGD and were analysed using 
Spradley’s data analysis technique which consists of domain analysis, taxonomy analysis, 
componential analysis and cultural-theme analysis. 
Findings of the research show that two types of equivalences were generally applied: 
grammatical and pragmatic, and two types of translation technique: established 
equivalence and explicitation were generally chosen. Though the pragmatic equivalence 
and the explicitation technique were not consitently used, their application was found to 
have a positive impact on the quality of the translation. A similar case also occured to the 
use of grammatical equivalence and established technique. This implies that the use of the 
two types of equivalences and of translation technique is a matter of preference. 
Nevertheless, as suggested by the findings of the research, the deletion of the lexical item 
say negatively affects its translation quality. In addition, ways through which each 
translator translated the verb say into Indonesian is closely related to the academic 
background of each translator.
On the basis of the reseach findings, it is suggested that the verb say in reporting 
speeches should be rendered using pragmatic equivalence and explicitation technique to 
produce more acceptable and readable translation. As this study is confined to the 
translation analysis of the verb say, further studies which attempt to examine the 
translation of  implicit utterances at higher levels are of great importance to conduct. 
Key words: grammatical equivalence, pragmatic equivalence, translation technique, 
translation quality
